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1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan semua mahluk hidup, baik itu manusia, binatang
maupun, tumbuhan. Air sangat diperlukan untuk kegiatan sehari — hari mulai dari
untuk keperluan memasak, mencuci , mandi, dan keperluan lainnya. Air menjadi

kebut primer_yang diperltkan_untuk kehutuhan sehari-hari seperti minum,

ma andi sampai kebutuhan<pengolah stri, sehingga fungsi air tidak
ha terbatas untuk menjalankan fungsi “ekonomi saja, namun juga sebagai

fu sosial.
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terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan digunakan sebesar-besarnya
untuk kemakmuran rakyat”. Berdasarkan pasal tersebut maka bumi, air dan
kekayaan alam yang terkandung dalam bumi adalah pokok-pokok kemakmuran
rakyat. Sebab itu harus dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-

besar kemakmuran rakyat. Mengingat air merupakan kebutuhan pokok dalam



kehidupan sehari-hari, air memiliki peranan penting untuk mendukung
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam rangka pelayanan publik khususnya di bidang kesehatan melalui
penyediaan air minum , pemerintah dan pemerintah daerah menjamin hak setiap
orang dalam mendapatkan air minum bagi kebutuhan pokok minimal untuk
kebutuhan sehari hari guna memenuhi kebutuhan kehidupan yang sehat , bersih

dengan peraturan perundang undangan .(Pasal 37 Peraturan Pemerintah RI ,

nomor 00 alg_pengembangan system penyediaan air minum).

Seiring befjalannya wakttrkebutuhan™air ingkat dengan bertambahnya

jun penduduk dan perkembangan~Kabu Karawang yang sangat baik di

se industri maupun pembangunan. Oleh gebab itu Perusahaan Daerah Air
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perusahaan daerah a
3. Surat Keputusan Buap raw 0.539 /Kep.654-Huk/2008 tanggal 10
September 2008, tentang tarif ‘dasar_airbersih, /minum yang di kelol@ oleh
PDAM Tirta Tarum Kabupten Karawang

PDAM Tirta Tarum Karawang merupakan “pe g dimiliki
daerah yang bergerak di bidang jasa. Yang dibangun untuk melayani Masyarakat
kabupaten Karawang dalam menyediakan kebutuhan air bersih. PDAM. Dengan
memiliki lebih dari 15 cabang dan unit di Kabupaten Karawang dan memiliki
pelanggan tetap lebih dari 50 ribu Sambungan Rumah Tangga maka dari itu
perusahaan daerah Kabupaten Karawang ini dapat memberikan layanan penyedian

air bersih hampir di seluruh wilayah Karawang.



Pembangunan sarana penyediaan air bersih di Kabupaten Karawang mulai
dilaksanakan secara bertahap sejak tahun 1968 di Karawang oleh Direktorat
Teknik Penyehatan Departemen Pekerjaan Umum. Sehubungan dengan
perkembangan penduduk yang pesat dan pentingnya air bersih untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, maka untuk selanjutnya Direktorat Air Bersih pada saat itu
merencanakan sistem penyediaan air bersih di Kabupaten Karawang.

Adapun pelaksanaan pembangunan sistem penyediaan air bersih di Kabupaten
| berikut :

Karawang adalahssebaga

arawang, pada tafium.1968 s/d bangunan sistem penyediaan

bersih dengan kapasitas design 1 et, dan pada tahun 1996 ada
enambahan kapasitas sebesar 100 I/det, IaIui Dana Pinjaman (P3KT).
ota Cikampek, pada tw anggaran 1979/19 0 dea&ﬁuasitas produksi

det.
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5. Kecamatan Telagasarl;“pada n 1984/1985, dengan kapasitas produksi 5
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L/det Sistem Sumur Bor.
087 de oduksi’ 10

L/det, Sistem Sumur Bor dan penambaha asita et dengan

6. Kecamatan Jatisari, pada tahun

membangun WTP.

7. Kecamatan Pedes, pada tahun 1987/1988 dengan kapasitas produksi 10 L/det
Sistem pengolahan lengkap paket baja, dan penambahan kapasitas melalui
programkekeringan10L/d

8. Kecamatan Lemah Abang, tahun 1988/1989 dengan kapasitas produksi 20
L/det.

9. Kecamatan Klari, dibangun tahun 1996,1997 melalui dana APBN.



10. Kecamatan Batujaya, tahun 1994 dengan kapasitas produksi 20 L/det.

11. Kecamatan Pangkalan, tahun 1996 dengan kapasitas produksi design 10 L/det
dan pada tahun 2000 telah penambahan kapasitas menjadi 20 L/det tetapi
pada saat ini belum dioptimalkan.

12. Kecamatan Telukjambe, dibangun WTP 50 L/det pada tahun 1999 yang
sumber dananya dari APBN atas usulan bersama antara Perum Perumnas
Bumi Teluk Jambe dan PDAM Kabupaten Karawang ke Dep. Pekerjaan

Umum.

13. Camatan ilamaya, tahun dibangun 2008 program daerah rawan air bersih

APBN dengan kapasitas™20.L/det Darurat), dan pada tahun 2006

elalui program Pantai Utara Propinsi Jawa Barat dibangun WTP paket baja
engan kapasitas 50 L/det.
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16. Kecamatan Cié

Parungmulya dan diserafimter an ke PDAM Tirta Tarum Kabupaten
Karawang tahun 2007.
PDAM Tirta Tarum Kabupaten Karawamg, pada tumt a“sama dengan
perusahaan swasta lainnya yaitu untuk mendapatka Ungan dari
pendistribusian air bersih ke pada masyarakat kabupaten Karawang. Dalam
memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat memberikan tarif dasar yang telah
di atur oleh pemerintah untuk setiap masyarakat yang ingin mendapatkan
pendistribusian air bersih dari PDAM Tirta Traum Kabupaten Karawang. Dalam
menetukan tarif pembayaran PDAM membagi pelanggan menjadi beberapa

golongan, yaitu golongan rumah tangga, niaga kecil, niaga besar, industri, dan



sosial. Golongan — golongan ini yang akan membedakan tarif yang harus di bayar
setiap bulannya dalam penggunaan air bersih setiap harinya.

PDAM Tirta Tarum Karawang memberikan layanan jasa pendistribusian air
secara kredit setiap bulannya yang menjadikan piutang PDAM sekaligus menjadi
pendapatan air yang di terima pada bulan tersebut, karena dalam pemakaian
airnya setiap konsumen menggunakain air 1 bulan penuh,setelah itu membayarnya

1 bulan kemudian. Dan pembayaran dari konsumen merupakan penerimaan

pemakaiag etiap DUtamaya yang berasal dari piutang. Pendapatan yang

diterima perusaanam=merupakan d bayaran pemakaian air oleh
pelangaan PDAM Tirta Tarum
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Penelitiantyangidi lakukan oleh ratna™“& tentang ‘’Pengaruh kualitas
produk dan kualitasipele rKiA;RpAaWﬁNGA Tirta Pakuan
Kota Bogor “ menyatakan balwwa kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan PDAM Tirta Pé a_Bogor. Penelitian yang dilakukan gleh

Suyati (2011) tentang “Analisis at kepuasan pelanggan atas pelayanaft jasa
PDAM Surakarta”menatakan bahwa ma at Surake as terhadap
pelayanan PDAM  Surakarta. Penelitian Y3 - 1 lyanita
Ghanimata(2012) °’Analisis pengaruh harga kualitas produk dan lokasi terhadap
keputusan pembelian bandeng juwana elrina semarang’® Terdapat berpengaruh
yang signifikan anatara harga kualitas produk dan lokasi terhadap pembelian

bandeng juwana elrina semarang.



Yang menjadi masalah saat ini yaitu banyaknya pelanggan PDAM yang mengeluh dengan
kualitas dan kuantitas air yang dihasilkan. Para pelanggan PDAM menyatakan bahwa
pembayaran dengan kualitas dan kuantitas air yang dihasilkan tidak sesuai, karena kualitas air
yang dihasilkan masih sering keruh dan berbau kaporit, tidak hanya kualitas tetapi kuantitas pun
menjadi keluhan para pelanggan PDAM karena pada saat tertentu air yang megalir hanya sedikit
sehingga tidak mencukupi kebutuhan para pelanggan.

Lihat dari fenomena-fenomena yang ada, maka penulis memutuskan untuk melaksanakan

penelitian tentang nalitas™Preduk Dan Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan PDAM

Tirta Tarum Di a2 Watlas=iKecamatan. T e Timur Kabupaten Karawang”.

Dalam melaksanakan survey penulis mengunjungi nggan PDAM cabang Teluk jambe di

perumahapKaraba indah Desa wadas Kecamatan Telukjambe Timur Kabupaten karawang.

1.2 Rum masalah

Be kan permasalahan te 3 grtanyaan sebagai

berikut

1. Bagaima : a3 an_ PDAM Tirta Tarum di Desa

Wadas Kece

2. Apakah penga
pelanggan di Desa
tan kualitas produk dan harga terhadap kepuasan

3. Apakah pengaruh terhadap
pelanggan di Desa Wadas Keeamata jambe Timur.?
1.3 Tujuan Penelitian
Bertolak dari perumusan permasalahan dfe maka penefitian ini dildkukan guna

mencapal tujuan :

1. Untuk mengkaji pengaruh produk, harga dan kepuasan pelanggan PDAM Tirta Tarum di
Desa Wadas Kecamatan Telukjambe Timur.?

2. Untuk mengkaji pengaruh Parsial kualitas produk dan harga terhadap kepuasan
pelanggan di Desa Wadas Kecamatan Telukjambe Timur.?

3. Untuk mengkaji pengaruh Simultan kualitas produk dan harga terhadap kepuasan

pelanggan di Desa Wadas Kecamatan Telukjambe Timur.?



1.4 Manfaat
Penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1 .Manfaat teoritis

a) Hasil peenelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi pihak pihak yang terlibat
dalam proses kualitas air.
b) Dapat di gunakan sebagai dasar menganalisa hambatan hambatan yang terjadi dalam

M anembangkan kualitas air dan

pelaksanaan pelayanan air.




